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Tujuan Yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui implementasi
reinforcement dalam pembelajaran maharoh kalam siswa kelas X MA Roudlotul ‘Ulum, perbedaan
maharoh kalam siswa kelas X MA Roudlotul ‘Ulum antara sebelum menggunakan implementasi
reinforcement dan sesudah menggunakan implementasi reinforcement, dan untuk mengetahui
peningkatan maharoh kalam siswa kelas X MA Roudlotul ‘Ulum setelah menggunakan
implementasi reinforcement. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan
design pre-experimental. Teknik pengumpulan datanya menggunakan tes, observasi, wawancara dan
dokumentasi. Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes untuk mengetahui hasil belajar siswa
dengan materi tentang keterampilan berbicara. Analisis uji hipotesis menggunakan uji t dan uji gain.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Kegiatan pembelajaran maharoh kalam ini
dilaksanakan pada kelas X MA Roudlotul ‘Ulum Kaliangkrik. Adanya perbedaan keterampilan
berbicara siswa yang diajar menggunakan pembelajaran dengan Implementasi Reinforcement
dengan Keterampilan Berbicara siswa yang diajar menggunakan metode konvensional. Hal ini
dibuktikan dengan hasil uji t diperoleh thitung Sebesar 25,510. Selanjutnya thitung dibandingkan dengan
traber dengan taraf kesalahan ttanet 5% = 2,093 dan 1% = 2,861 dan diperoleh thiung lebih besar dari tapel
baik pada taraf signifikansi 5% maupun 1%. Dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima.
Sehingga ada perbedaan maharoh kalam siswa kelas X MA Roudlotul ‘Ulum antara sebelum
menggunakan implementasi reinforcement dan sesudah menggunakan implementasi reinforcement.
Pembelajaran dengan Implementasi Reinforcement ini meningkatkan maharoh kalam pada siswa
kelas X MA Roudlotul ‘Ulum Kaliangkrik. Hal ini ditunjukan dengan hasil posttest Keterampilan
Berbicara siswa menggunakan uji-Gain yaitu meningkat dalam presentasi 53,5% dengan kriteria
sedang.

ABSTRACT
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Keywords: The objectives to be achieved in this study are to determine the implementation

Implementation reinforcement in maharoh kalam learning for class X MA Roudlotul 'Ulum students, the

;e;;]‘;‘r’;iemem differences in maharoh kalam for class X MA Roudlotul 'Ulum students between before

Kalam using implementation reinforcement and after using implementation reinforcement, and to

Skills find out the increase in maharoh students of class X MA Roudlotul 'Ulum after using
implementation reinforcement. The type of research used is quantitative research with a
pre-experimental design. Data collection techniques using tests, observations, interviews
and documentation. The research instrument used was a test to determine student learning
outcomes with material about speaking skills. Analysis of hypothesis testing using the t test
and gain test. The results of this study indicate that this Maharoh Kalam learning activity
was carried out in class X MA Roudlotul 'Ulum Kaliangkrik. There are differences in the
speaking skills of students who are taught using learning with the Implementation of
Reinforcement with the Speaking Skills of students who are taught using conventional
methods. This is evidenced by the results of the t test obtained tcount of 25,510. Then
tcount is compared with ttable with a ttable error level of 5% = 2.093 and 1% = 2.861 and it
is obtained that tcount is greater than ttable at both the 5% and 1% significance level. Thus
Ho is rejected and Ha is accepted. So that there is a difference in Maharoh Kalam class X
MA Roudlotul 'Ulum students between before using implementation reinforcement and
after using implementation reinforcement. Learning by implementing this reinforcement
increases maharoh kalam in class X MA Roudlotul ‘Ulum Kaliangkrik. This is shown by
the results of the posttest of students' Speaking Skills using the Gain-test, namely an
increase in the presentation of 53.5% with moderate criteria.

This is an open access article under the CC-BY-SA license.

I. PENDAHULUAN

Bahasa adalah alat komunikasi yang digunakan oleh setiap kelompok masyarakat. Setiap bahasa
biasanya digunakan untuk berkomunikasi dengan lingkungannya yang sejenis. Oleh karena itu wajar apabila
manusia dalam komunitas tertentu tidak dapat mengetahui bahasa dari komunitas lainnya. Meskipun
demikian, pada lingkungannya yang sejenis, setiap orang dapat berkomunikasi secara baik. Hal ini
menunjukkan bahwa pada dasarnya bahasa adalah alat komunikasi antara individu dengan lingkungannya.
Secara umum, bahasa kemudian disimbolkan dengan lafal atau ujaran. Musthafa Al-Ghalayain
mendefinisikan bahasa adalah ucapan-ucapan yang digunakan setiap kaum untuk mengemukakan maksud
mereka.

Bahasa Arab telah lama berkembang di Indonesia, akan tetapi tampaknya mempelajari bahasa Arab
sampai sekarang tidak luput dari problem. Salah satu diantaranya adalah problem seorang guru dalam
menyikapi para siswa saat kegiatan belajar mengajar berlangsung. Maka dari itu, Implementasi
reinforcement memiliki peranan yang cukup penting dalam hal kesuksesan implementasi materi yang
disajikan.

Keterampilan dasar memberikan penguatan perlu dimiliki oleh seorang guru, karena terkadang guru
suka bersikap dingin terhadap respon yang diberikan siswa ketika di kelas. Sepertinya pemikiran tersebut
tidak dihargai. Tentu hal ini dapat mengakibatkan melemahnya motivasi dalam belajar. Tanpa motivasi,
mungkin tidak akan tercipta pembelajaran yang kondusif. Dengan demikian, seorang guru harus mampu
untuk menjaga motivasi belajar siswanya agar dapat mencapai suatu hasil yang optimal ketika melakukan
suatu proses pembelajaran. (Ananda dan Fadhli 2018).

Termasuk point penting dalam mempelajari bahasa Arab adalah berbicara. Berbicara merupakan salah
satu jenis kemampuan berbahasa yang ingin dicapai dalam pengajaran bahasa modern termasuk bahasa Arab.
Berbicara merupakan sarana utama untuk membina saling pengertian, komunikasi timbal balik, dengan
menggunakan bahasa sebagai medianya. Untuk itu sangat diperlukan metode, strategi dan juga implementasi
reinforcement yang tepat dalam pembelajaran maharoh kalam agar kebutuhan pembelajaran tersebut dapat
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tercapai khususnya di kelas X MA Roudlotul ‘Ulum Kaliangkrik, Kabupaten Magelang. (Keterampilan,
Arab, dan Pendekatan 2021)

Il. MASALAH

Kemahiran seseorang dalam satu bahasa tidak menjamin kemahirannya mengajarkan bahasa tersebut
kepada orang lain. Mahir berbahasa adalah satu hal dan mahir mengajarkan bahasa adalah hal yang lain.
Termasuk point penting dalam mempelajari bahasa Arab adalah berbicara. Berbicara merupakan salah satu
jenis kemampuan berbahasa yang ingin dicapai dalam pengajaran bahasa modern termasuk bahasa Arab.
Berbicara merupakan sarana utama untuk membina saling pengertian, komunikasi timbal balik, dengan
menggunakan bahasa sebagai medianya. Untuk itu sangat diperlukan metode, strategi dan juga implementasi
reinforcement yang tepat dalam pembelajaran maharoh kalam agar kebutuhan pembelajaran tersebut dapat
tercapai khususnya di kelas X MA Roudlotul ‘Ulum Kaliangkrik, Kabupaten Magelang. Berdasarkan hasil
wawancara dengan guru pengampu bahasa arab di kelas X MA Roudlotul ‘Ulum para siswa masih minim
dalam mengucapkan kalimat-kalimat atau kata-kata dalam bahasa arab terlebih dari sebagian siswa masih
asing dengan bahasa arab karena sebagian dari siswa berlatar belakang pendidikan yang tidak berbasis
agama. Begitu pula siswa yang dari lulusan MTs Atau SMP yang belum begitu mahir dalam berbahasa arab
terlebih dalam kemampuan berbicara. Oleh karena itu penulis tertarik pada salah satu kemahiran berbahasa
yaitu berbicara (kalam).

I11. METODE

Penelitian Lapangan adalah suatu penyelidikan yang dilakukan dalam kehidupan atau obyek yang
sebenarnya,penyelidikan empiris dengan menggunakan data konkret. Penelitian lapangan dapat dilakukan
dengan cara melibatkan diri pada obyek riset (penelitian lapangan partisipatif) atau tanpa melibatkan diri
pada obyek riset (penelitian lapangan non partisipatif).Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang
berdasarkan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu.
Penelitian kuantitatif banyak digunakan terutama untuk mengembanghkan teori dalam suatu disiplin ilmu.
Penggunaan pengukuran disertai analisis secara statistik. Dikatakan pre-experimental design, karena design
ini belum merupakan experiment sungguh-sungguh. Mengapa? Karena masih terdapat variabel luar yang ikut
berpengaruh terhadap terbentuknya variabel dependen. Jadi hasil experiment yang merupakan variabel
dependen itu bukan semata-mata dipengaruhi oleh variabel independen. Hal ini dapat terjadi, karena tidak
adanya variabel kontrol, dan sampel tidak dipilih secara random. Pada desain ini terdapat pretes, sebelum
diberi perlakuan. Dengan demikian hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat, karena dapat
membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan. Desain ini dapat digambarkan seperti berikut:

O1 X O,
pretest treatment posttest
Keterangan:

O]_: Nilai pretest (sebelum diberi diklat)
X = Perlakuan

02: Nilai posttest (setelah diberi diklat)*

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil observasi dan wawancara guru mata pelajaran Bahasa Arab di MA Roudlotul ‘Ulum proses
belajar mengajar selama ini masih menggunakan model konvesional. Dan pengamatan peneliti selama proses
belajar mengajar peserta didik sering merasa kurang semangat dan cenderung kurang memperhatikan guru
didepan kelas, sehingga dapat mempengaruhi maharoh kalam Bahasa Arab siswa kelas X MA Roudlotul
‘Ulum pada pembelajaran Bahasa Arab. Maka dari itu peneliti mencoba mengimplementasikan
reinforcement pada proses pembelajaran Bahasa Arab di kelas X MA Roudlotul ‘Ulum.
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Secara garis besar penelitian ini dibagi menjadi tiga tahap, yaitu: Tahap Persiapan, yaitu Melakukan
observasi untuk mengetahui kondisi lingkungan objek penelitian, Membuat rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) serta menyiapkan bacaan yang dibutuhkan dalam pembelajaran maharoh kalam dan
menyiapkan peralatan yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran. Tahap Pelaksanaan, yaitu: Proses
pembelajaran di kelas MA Roudlotul ‘Ulum yaitu kelas X MA pada tanggal 26 September 2020 dengan
mengimplementasikan reinforcement materi dxad&ll <liball Waktu yang digunakan dalam pembelajaran ini
adalah 2 JP (2 JP) @ 45 menit. Pelaksanaan pembelajaran pada kelas X MA Roudlotul ‘Ulum yang awalnya
dilakukan pretest dengan jumlah soal sebanyak 10 soal. Tes tersebut dilakukan untuk mengetahui
pengetahuan awal dari masing-masing siswa.
Adapun langkah-langkah pembelajaran dengan Implementasi reinforcement dikelas X MA Roudlotul ‘Ulum
adalah sebagai berikut:

1) Guru membuka pelajaran dengan salam dan berdo a bersama dengan penuh khidmat.

2) Guru memperlihatkan kesiapan peserta didik dengan memeriksa kehadiran peserta didik, memeriksa

kerapian pakaian, posisi dan tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran.

3) Guru mengulang pelajaran minggu lalu dengan pertanyaan komunikatif.

4) Siswa mendengarkan atau mengamati teks yang telah dibacakan oleh guru

5) Siswa mencermati dan menyimak teks bacaan tentang dmadudd) eyl

6) Guru menjelaskan tentang materi terkait dengan pertanyaan yang telah diajukan oleh peserta didik

7) Siswa diberikan rangsangan dan kesempatan seluasnya untuk menanya makna bacaan

8) Siswa memantapkan pemahaman makna kalimat yang terkandung dari naskah topik tentang <t

dadll),

9) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya apabila ada yang belum jelas.

10)Memberikan soal postest kepada siswa untuk umpan balik terhadap pembelajaran.

11)dan ditutup dengan salam.
a. Evaluasi
Guru melakukan evaluasi setelah melakukan serangkaian kegiatan pembelajaran. Evaluasi yang dimaksud di
sini adalah evaluasi hasil maharoh kalam siswa setelah melakukan pembelajaran. Dalam hal ini guru
melakukan pretest dan postest. Selama proses pembelajaran, guru melakukan pretest pada kelas X MA
Roudlotul ‘Ulum dengan mengimplementasikan reinforcement menggunakan metode konvensional. Pretest
dilakukan untuk mengetahui sejauh mana maharoh kalam siswa.

2. Hasil Nilai Pre- test dan Post- test

Tabel 4.6. Hasil Pretest dan Post- test Kelas X MA Roudlotul ‘Ulum

No Nama Pretes? Posttest®
1. Abdul Mu'id 40 70
2. Abdurrozaq 60 90
3. A. Bahrul Huda 40 70
4 A.  Mufti Al

' Anwari 30 60
5 A. Rizki

’ Setiawan 20 60
6. Hesti Rosita 40 70
7. Ihda Rolyyana 20 60
8. Isti Khalifah 20 60
9. Hawa 'Ashriyah 30 60
10. Lailatus Siyami 30 70
11 Lifiana

' Widiastuti 30 60

2 Proses Pelaksanaan pretest kelas X MA Roudlotul ‘Ulum tanggal 09 September 2020.
3 Proses Pelaksanaan pretest kelas X MA Roudlotul ‘Ulum tanggal 12 September 2020.
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12. Ma'rifatullia 30 70
13. Malik Husen 50 90
14. Maulin Ni'mah 50 80

15 Ngaisyah
' Farihatul Ch. 30 80
16. Nur Laili 50 80
17. Ria Nur Nafifah 30 60

18 Uswatun
' Hasanah 20 60
19. Wawan ldris 50 80
20. Zainaturrahmah 40 70
Rata-Rata 35.5 70

A. Analisis Data

1. Analisis Pendahuluan

a. Uji Normalitas

Kriteria normalitas distribusi data ditentukan dengan kesesuaian antara data hasil pengamatan dengan

distribusi normal. Pengujian normalitas dilakukan menggunakan uji Chi Squar. Adapun hasil uji normalitas
disajikan pada tabel berikut.

Tabel 4.7. Analisis Uji Normalitas
X2 hitung X2 tabel Hasil

3,59 11,07 Berdistribusi Normal

Berdasarkan hasil uji normalitas diketahui Nilai XZhwng kurang dari XZae (3,59 < 11,07), hal ini
menunjukkan bahwa data uji normalitas berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

b. Analisis Hasil Tes
1) Analisis Hasil Pre-test
Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Kamis, 03 September 2020 dengan memberikan soal pretest pada
kelas X MA Roudlotul ‘Ulum. Berdasarkan observasi dan evaluasi maka penelitian pada tahap pertama
didapatkan nilai prestasi belajar sebagai berikut.

Tabel 4.8. Analisis Hasil Pre- test*
Descriptive Statistics

N Mean Std'. . Minimum |Maximum
Deviation
Pretest 20 35.50 [11.910 20 60

Untuk hasil kemampuan pembelajaran maharoh kalam sebelum perlakuan reinforcement bagi siswa
ditunjukan dalam tabel berikut:
a) Mencari skor terbesar dan terkecil
Skor terbesar : 60
Skor terkecil : 20
b) Mencari Rentang yaitu skor terbesar dikurangi skor terkecil
Rentang= 60-20 (skor terbesar — skor terkecil)= 30

4 Lihat lampiran 9.
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C) Menentukan jumlah kelas interval Jumlah kelas = 1+ (3,3) log n =1+ (3,3) log 20
=1+ (3,3) (1,3)
=1+4,29
= 5,29 dibulatkan menjadi 6
d) Menentukan interval kelas
Interval = range : jumlah kelas

=30:6
=5
Tabel 4.9. Data Nilai Pretest Kelas X MA Roudlotul ‘Ulum
No Interval Frekuensi X FX Mean
1 20-24 4 22 88
2 25-29 0 27 0
3 30-34 7 32 224
foxi
4 35-39 0 37 0 M= e
5 40-44 4 42 168 _ 759
20
6 45-49 0 47 0 =375
7 50-54 4 52 208
8 55-59 0 57 0
9 60-65 1 62 62
Jumlah 20 750
Berdasarkan data di atas dapat dikategorikan dalam 5 kelas sebagai berikut:
Mi + 1,5 SDi< X = Sangat Baik

Mi<X <Mi+1,5SDi =Baik
Mi—1,5SDi <X <Mi = Cukup Baik

X < Mi-1,5 SDi = Tidak Baik

Di mana:

Mi = Mean ideal

Mi = 0,5 x (skor tertinggi + skor terkecil)
= 0,5 x (60+ 20)
=0,5x 120
=60

SDi = standar deviasi ideal
SDi = 1/6 x (skor tertinggi — skor terkecil)
=1/6 x (60 — 20)
=1/6x30 =5
Berdasarkan hasil mean di atas, kemudian dikonsultasikan pada tabel kualitas nilai pre-test, yaitu sebagai
berikut:

60 +1,5(5) <X = Sangat Baik
60 <X <60+1,5(5) = Baik
60-1,5(5)<X <60 = Cukup Baik
X<60-1,5(5) = Tidak Baik

Tabel 4.10. Variabel Nilai Pre-Test
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Interval Kategori Kualitas
67,5 < X Sangat

60 < X < 67,5 Baik 37_,5
52,5 < X < 60 ggﬁ(“p g;ﬁgk
X < 535 Jiaak

Berdasarkan hasil tabel tersebut dapat diketahui bahwa hasil nilai pre-test termasuk dalam kategori “Tidak

Baik” yaitu pada interval X - 53,5 dengan nilai rata-rata 37,5.

Sehingga analisis di atas menunjukkan bahwa perlu dilakukan pembelajaran maharoh Kalam dengan

implementasi Reinforcement.
2) Analisis Hasil Post- test

Data hasil nilai posttest yang dimbil dari hasil belajar Bahasa Arab untuk kelas X MA Roudlotul ‘Ulum
diberikan dengan menggunakan implementasi reinforcement. Deskripsi data nilai posttest siswa dapat

ditunjukkan pada tabel berikut.

Tabel 4.11. Analisis Hasil Post- test®
Descriptive Statistics

N Mean Std. DeviationMinimum |[Maximum

Posttest 20 70.90 10.008 60 95

Untuk hasil kemampuan pembelajaran maharoh kalam setelah perlakuan reinforcement bagi siswa

ditunjukan dalam tabel berikut :
a) Mencari skor terbesar dan terkecil
Skor terbesar : 95
Skor terkecil : 60
b) Mencari Rentang yaitu skor terbesar dikurangi skor terkecil
Rentang= 95-60 (skor terbesar — skor terkecil)= 35
€) Menentukan jumlah kelas interval Jumlah kelas = 1+ (3,3)
logn =1+ (3,3)log 20
=1+ (3,3) (1,3)
=1+4,29
= 5,29 dibulatkan menjadi 6
d) Menentukan interval kelas
Interval = range : jumlah kelas
=35:6
= 5,833 dibulatkan menjadi 6
Tabel 4.12. Distribusi Frekuensi Implementasi Reinforcement

No Interval Frekuensi X FX Mean

1 60-65 8 6,25 500

2 66-71 6 68,5 411 M- foxi

3 72-77 0 74,5 0 TN

4 78-83 4 80,5 322 1418

5 84-89 0 86,5 0 20

> Lihat lampiran 9
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6 90-95 2 925 185 = 70,99
Jumlah 20 1418

Berdasarkan data di atas dapat dikategorikan dalam 4 kelas sebagai berikut:
Mi + 1,5 SDi< X = Sangat Baik
Mi<X<Mi+1,5SDi =Baik
Mi— 1,5 SDi < X <Mi = Cukup Baik
X < Mi-15 SDi = Tidak Baik
Di mana:
Mi = Mean ideal
Mi = 0,5 x (skor tertinggi + skor terkecil)
=0,5x (95 + 60)
=0,5x 155
=775
SDi = standar deviasi ideal
SDi = 1/6 x (skor tertinggi — skor terkecil)
=1/6 x (95 - 60)

=1/6 x35
Tabel 4.12. Tabel Kualitas Variabel Reinforcement
Interval Kategori Kualitas
Sangat
90.62 < X Baik
77,5 < X < 90,62 Ezt(up 70.90
. Baik
64,37 < X < 775 Baik ( )
Tidak
X < 75 - 8,74 Baik
=5,833

Berdasarkan hasil mean di atas, kemudian dikonsultasikan pada tabel kualitas variabel Reinforcement, yaitu
sebagai berikut:

775+15(5833)< X = Sangat Baik

77,5<X<77,5+1,5(5833) =Baik

775-1,5(5,833)<X<77,5 =Cukup Baik

X<775-1,5 (5,833) = Tidak Baik

Tabel 4.12

Variabel Nilai Implementasi Reinforcement

Berdasarkan hasil tabel tersebut dapat diketahui bahwa Reinforcement termasuk dalam kategori “Baik” yaitu
pada interval 77,5 — 90,62 dengan nilai rata-rata 70,90.

Sehingga analisis di atas menunjukkan nilai pembelajaran maharoh Kalam dengan implementasi
Reinforcement termasuk dalam kategori Baik.

2. Uji Hipotesis
a. Ujit
Uji t dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui peningkatan pembelajaran maharoh kalam siswa
kelas X MA Roudlotul ‘Ulum dengan implementasi Reinforcement. Untuk perhitungan yaitu dengan rumus
sebagai berikut:®

6 Rusydi Ananda dan Muhammad Fadhli, Statistik Pendidikan, Teori dan Praktik dalam Pendidikan, (Medan: CV
Widya Puspita, 2018), hal. 282.
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Md
t=——

f Y x%d

N(N-—-1)
Keterangan :
di = selisih skor sesudah dengan skor sebelum dari setiap subjek
Md = rerata dari gain (d)
Xd = deviasi skor gain terhadap reratanya (Xd = di — Md)
X2d = kuadrat deviasi skor gain terhadap reratanya
N = banyaknya sampel (subjek penelitian)
Jika thiung™> tanel pada taraf signifikan 5% atau dengan dk = ni+n; 2 berarti hipotesis alternatif diterima.
Kriteria uji :

Ho : pl = p2 : tidak ada peningkatan kemampuan pembelajaran maharoh kalam siswa kelas X MA
Roudlotul ‘Ulum Kaliangkrik dengan menggunakan implementasi Reinforcement.
Hi : ul # p2 : terdapat peningkatan pembelajaran maharoh kalam siswa kelas X MA Roudlotul ‘Ulum
Kaliangkrik dengan menggunakan Reinforcement selanjutnya thiwng tersebut dibandingkan dengan tiabel
dengan hasil sebagai berikut:
Ho ditolak jika thiung > twver. Ada peningkatan pembelajaran maharoh kalam siswa kelas X MA Roudlotul
‘Ulum Kaliangkrik dengan Implementasi Reinforcement.

Tabel 4.13". Hasil Analisis Uji t

Ujl t trabel

Hipotesis hitung 5% 1%

Uji t 25,510 2,093 2,861
a. Uji Gain

Uji gain digunakan untuk mengetahui peningakatan pembelajaran pembelajaran maharoh kalam siswa kelas
X MA Roudlotul ‘Ulum Kaliangkrik dengan implementasi Reinforcement. Untuk perhitungan yaitu dengan
rumus sebagai berikut :

< Spost T < Spye

< g==
g Smaksimum(loo)_ < Spre =
Keterangan :
G : gain yang dinormalisasikan (n-gain) dari kedua model
Smaks - skor maksimum dari tes awal dan tes akhir
Spost  : skor tes akhir
Spre : skor tes awal
Tinggi rendahnya gain yang dinormalisasi (N-gain) dapat diklasifikasikan sebagai berikut:
tinggi : g>0,7
Sedang : 0,3 <g<0,7
Rendah 1 9<0,3
Tabel 4.14. Hasil Analisis Uji Gain®
0,535
Uji G (Sedang)

Hasil uji g kelas X MA Roudlotul ‘Ulum diperoleh hasil 0,535. Dapat disimpulkan bahwa peningkatan
maharoh kalam siswa sedang, karena hasil uji g yaitu 0,3 <0,535< 0,7.

1063

Terakreditasi SINTA 5 SK :105/E/KPT/2022 Muchamad Rofig, Mukh Nursikin
Implementasi Reinforcement Dalam Meningkatkan Maharoh Kalam Di Kelas X Ma Roudlotul ‘Ulum Kaliangkrik
Kabupaten Magelang Tahun Ajaran 2020/2021




Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat Nusantara (JPkMN) e-ISSN : 2745 4053
Vol 4 No.2 Juni 2023 |pp: 1055-1064 |DOI : https://doi.org/10.55338/jpkmn.v4i2.880

V. KESIMPULAN

Berdasarkan perumusan masalah, latar belakang masalah, pengujian hipotesis dan alanisis data
penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Kegiatan pembelajaran maharoh kalam ini dilaksanakan
pada kelas X MA Roudlotul ‘Ulum Kaliangkrik. Sebelum diberi perlakuan pembelajaran maharoh kalam
terlebih dahulu kelas X MA Roudlotul ‘Ulum diberikan pretest. Kemudian siswa kelas X MA Roudlotul
‘Ulum diberikan pembelajaran dan juga perlakuan dengan dua kali tatap muka oleh peneliti setelah itu siswa
diberikan soal post test.
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